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ABSTRAK 

 
MAKNA SIMBOLIS TARI JARO ROJAB DI KECAMATAN WANGON 

KABUPATEN BANYUMAS. (GALUH LUTFA PRAVITASARI, 2020) 

Skripsi Program Studi S-1 Seni Tari, Fakultas Seni Pertunjukan, Institut 

Seni Indonesia Surakarta. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap makna simbolis yang ada 
pada Tari Jaro Rojab dengan mendeskripsikan dan menganalisis 
tentang: (1) bentuk Tari Jaro Rojab yang mencakup: penari, gerak, 
musik, rias dan busana, properti, pola lantai, tempat dan durasi 
pertunjukan, (2) mendeskripsikan dan menganalisis makna simbolis 
Tari Jaro Rojab dari pandangan eksternal dan internal. 
Untuk memaparkan bentuk Tari Jaro Rojab, penelitian ini menggunakan 
teori oleh Widyastutieningrum. Dalam mendeskripsikan simbol 
menggunakan teori dari Wiryamartana dan untuk menganalisis teori 
dari Allegra F. Snyder. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif 
pengumpulann data melalui dokumentasi karya, studi pustaka, 
wawancara, pengamatan terhadap upacara adat Jaro Rojab dan karya 
Tari Jaro Rojab. Presentasi data yang dihasilkan berupa deksripsi 
analisis. 
Tari Jaro Rojab merupakan tari kreasi gaya Banyumasan yang 
diciptakan oleh Ida Restina pada tahun 2016. Ide garap tari diambil dari 
prosesi upacara adat yang ada di salah satu Desa Wisata Masjid Saka 
Tunggal, Cikakak. Struktur Tari Jaro Rojab terdapat adegan awal, 
adegan tengah, kemudian adegan terakhir. 
Hasil penelitian bahwa: Penyusun Tari Jaro Rojab terinspirasi dari 
prosesi upacara adat ganti jaro. Dalam prosesinya tersebut memberikan 
pengertian bahwa adat adalah suatu kebiasaan, adanya struktur 
upacara, dan adanya larangan-larangan yang harus ditaati. Hasil 
akhirnya ialah perbendaharaan gerak bahwa Tari Jaro Rojab ini 
memiliki 36 rangkaian gerak yang mengalami tahapan stimulasi, 
transformasi, unity. 26 rangkaian gerak merupakan pijakan dari 
kesenian Lengger dan sepuluh rangkaian gerak merupakan keunikan 
karena gerak tersebut sebagai simbol sifat masyarakat dan potensi 
wisata budaya yang dimiliki oleh Desa Cikakak dan Kabupaten 
Banyumas. 
 
Kata kunci: Tari Kreasi Gaya Banyumasan, Tari Jaro Rojab, Upacara 
adat Jaro Rojab, makna simbolis. 
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ABSTRAK 
 

SYMBOLIC MEANING OF JARO ROJAB DANCE IN WANGON 
SUBDISTRICT BANYUMAS REGENCY (GALUH LUTFA 
PRAVITASARI, 2020) Essay S-1 Dance, Faculty of Performing Arts, 
Indonesian Institute of the Arts, Surakarta. 

 
This study aims to reveal the symbolic meaning that exists in the Jaro 

Rojab Dance by describing and analyzing: (1) the form of Jaro Rojab 

Dance which includes: dancers, movement, music, make-up and 

clothing, properties, floor patterns, place and duration of the show, ( 2) 

describe and analyze the symbolic meaning of Jaro Rojab Dance from 

external and internal views. 

To describe the form of Jaro Rojab Dance, this study uses a theory by 

Widyastutieningrum. In describing symbol using the theory of 

Wiryamartana, and to analyze the theory of Allegra F. Snyder. This 

research is a qualitative, collecting data through documentary works, 

literature studies, interviews, observations of the Jaro Rojab traditional 

ceremony and the Jaro Rojab dance work. The resulting data 

presentation is in the form of a description of the analysis. 

Jaro Rojab dance is a Banyumasan style creation dance created by Ida 

Restina in 2016. The idea of working on the dance was taken from a 

traditional ceremony procession in one of the Saka Tunggal Mosque 

Tourism Villages, Cikakak. The structure of the Jaro Rojab Dance has the 

initial part, the middle part, then the last part. 

The results showed that: the composer of the Jaro Rojab dance was 

inspired by the traditional procession of the traditional jaro ceremony. 

In the process, it gives an understanding that custom is a habit, there is 

a ceremonial structure, and there are restrictions that must be obeyed. 

The end result is a vocabulary of movements that the Jaro Rojab Dance 

has 36 series of movements that experience stages of stimulation, 

transformation, unity. The 26 series of movements are the basis of the 

Lengger art and the ten series of movements are unique because of 

these movementsas a symbol of the nature of society and the potential 

for cultural tourism that is owned by Cikakak Village and Banyumas 

Regency. 
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Keywords: Banyumasan Style Creative Dance, Jaro Rojab Dance, Jaro 
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GLOSARIUM 
 

Bambu wulung :bambu hitam yang biasanya digunakan untuk 
alat musik karena memiliki bunyi yang khas. 

Banyumasan :menunjukan suatu gaya kesenian dari daerah  
Banyumas. 

Bawa :introduksi pada musik yang menggunakan 
tembang, untuk mendahului sebelum gending. 

Cablaka :dapat disebut juga apa adanya, blak-blakan 
merupakan sifat yang dimiliki warga Banyumas. 

Cakcek :sifat orang Banyumas yang apabila memiliki 
masalah dan mengetahui solusinya langsung 
sigap melakukannya. 

Cengkok sindhen :teknik penyuaraan yang khas yang dimainkan 
oleh sindhen pada saat menyajikan lagu sehingga 
munculnya melodi yang dihasilkan berbeda oleh 
setiap penyinden. 

Ekstravaganza :festival kostum yang membawakan berbagai 
karakter dengan kostum yang sangat mewah, 
dan bervariasi. 

FLS2N :Festival Lomba Seni Siswa Nasional 
Imbal :pola tabuhan pada gamelan, teknik tabuhan 

imbal ini dilakukan degan memainkan pola-pola 
lagu dari berbagai nada. 

Janur :daun kelapa muda berwarna hijau kekuningan. 
Jaro/Gethek :pagar yang terbuat dari bambu yang dianyam, 

sebagian orang mengenalnya jaro namun lebih 
banyak orang mengetahuinya dengan sebutan 
gethek. 

Jaro Rojab    :upacara ganti jaro pada bulan rajab. 
Kemayu :menunjukan sifat merasa cantik. 
Klothekan :diambil dari kegiatan membunyikan bambu 

yang akan menghasilkan suara thek-thek . 
Kontemporer :sebuah gerakan yang kekinian, bebas. 
Lancaran :jenis gendhing yang memiliki satu g ongan berisi 

16 ketukan. 
Layur/ Umbul-umbul  :bendera berbagai warna yang dipasang 

memanjang ke atas, memiliki fungsi untuk 
memeriahkan suasana. 
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Lenggeran :salah satu adegan pada sajian utuh kesenian 
Lengger dan  gerakan yang dibawakan oleh 
penari Lengger. 

Luwes :sifat gemulai, lentur. 
Muludan  :pengajian untuk memperingati maulid atau 

lahirnya Nabi Muhammad S.A.W  
Mubazir :membuang-buang harta, dalam contoh 

makanan. 
Othok-othok :mainan anak-anak yang terbuat dari bambu, cara  

memainkannya didorong agar menghasilkan 
bunyi othok-othok. 

Penthul dan tembem :lakon dagelan yang ada disajian utuh Kesenian 
Lengger, muncul pada adegan banyolan.  

Pokdarwis :Kelompok Sadar Wisata  
Rewanda Bojana :sebuah festival yang berada di Kabupaten, 

kegiatannya memberi makan monyet yang 
berada di Desa Wisata Masjid Saka Tunggal 
Cikakak. 

Rojab :berasal dari kata rajab yang merupakan bulan ke 
7 tahun hijriyah. 

Senggakan  :sorak dalam lagu, tarian dan lain-lain. Biasanya 
dalam musik Banyumasan untuk tanda 
dimulainya adegan. 

Sekaran :satuan gerak yang cukup panjang dan seringkali 
kompleks 

Significant :signifikan adalah sesuatu yang dianggap penting 
dan memberikan efek cukup besar. 

Sigrak :sifat semangat, lincah. 
Sindhen :seorang penyanyi wanita yang menyanyikan 

lagu diiringi oleh gamelan Jawa, atau alat musik 
tradisional Jawa lainnya. 

Slendro manyura :slendro adalah sistem tangga nada dalam 
karawitan yang dalam satu oktaf terdiri dari 5 
nada dengan pola jarak hampir sama rata. Laras 
slendro adalah slendra nem: 6-5-3-2, sanga 2-1-6-5, 
Manyura 3-2-1-6 . 

Stimulation :faktor pendorong untuk seseorang melakukan 
sesuatu. 

Suwuk gropak :penutup gending yang  tiba-tiba berhenti tanpa 
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adanya aba-aba atau menurunnya tempo. 
Tembang :lirik atau syair yang memiliki lagu atau nada 
Transformation :sebuah perubahan rupa, baik terdapat pada 

bagian bentuk, sifat dan fungsi. 
Tumpeng :nasi yang dibentuk menjadi kerucut, dapat 

berwarna kuning maupun putih. Biasanya 
terdapat pada acara syukuran. 

Unity :suatu kemanunggalan atau dapat membaur 
dengan masyarakat. 

Wadhah :atau bentuk yang merupakan isi dari tari yang 
dapat dilihat oleh indera manusia . 

Wangsalan :salah satu teks sindhenan yang memiliki 
kandungan nilai dan diyakini sebagai 
pandangan, maupun pedoman hidup 
masyarakat Jawa. 

Wuru :dalam bahasa Jawa ialah ndadi atau kesurupan 
leluhur yang sengaja dipanggil dan merasuki 
tubuh manusia. 

Nyumbang :dalam bahasa Indonesia ialah kondangan. 
Memberi sesuatu kepada seseorang yang 
memiliki hajat. 

Kepungan :makan berasama orang banyak, biasanya pada 
saat adanya syukuran. 
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Lampiran 1. Dokumentasi Penghargaan 

 

 
Gambar 45. Piagam FLS2N Banyumas 2016 dan FLS2N Provinsi 2016 dengan karya 

Tari Jaro Rojab 
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